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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan
suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak
manusia mengenal baca tulis lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi al-
Qur’an al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu. Tiada bacaan seperti al-Qur’an
yang dipelajari bukan hanya susunan redaksi dan pemilihan kosakatanya, tetapi
juga kandungannya yang tersurat, tersirat bahkan sampai pada kepada kesan yang
ditimbulkannya.*

Sebagaimana ungkapan Abdullah Darraz yang dikutip langsung dalam
bukunya Muhammad Chirzin yang berjudul Permata al-Qur an:

“Ayat-ayat al-Qur’an bagaikan intan, setiap sudutnya memancarkan

cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut lainnya.

Tidak mustahil, bila anda mempersilahkan orang lain memandangnya, ia

akan melihat lebih banyak ketimbang apa yang anda lihat.”?

Hal ini menunjukkan bahwa al-Qur’an merupakan petunjuk Allah SWT
mengenai apa yang dikehendaki-Nya. Manusia yang ingin bersikap dan berbuat

sesuai dengan kehendak Allah, niscaya harus memahami maksud petunjuk-

petunjuk tersebut. > Dengan jalan membaca al-Qur’an dan menghayati maknanya.

'Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1998), 3.

“Muhammad Chirzin, Permata al-Qur’an (Yogyakarta: QIRTAS, 2003), V.
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Al-Qur’an saat dibaca sangat menakjubkan bagi para pendengarnya.
Selain itu, al-Qur’an memiliki sejumlah kisah dan cerita, namun tidak bisa
dikategorikan sebagai sebuah cerita. Al-Qur’an juga mengandung catatan-catatan
sejarah, namun tidak pula bisa disebut buku sejarah. Adapun aspek terpenting
dalam hal ini adalah gaya bahasanya, sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa al-
Qur’an memiliki mutu sastra yang tinggi dan gaya bahasa yang indah.

Keindahan susunan dan gaya bahasanya itu merupakan salah satu mukjizat
al-Qur’an yang terletak pada segi fashahah dan balaghahnya, serta isinya yang
tiada bandingannya.* Sudah banyak keyakinan bagi umat manusia bahwa setiap
Nabi yang diutus Allah untuk menyampaikan syariat yang dibawanya adalah
dibekali dengan suatu mukjizat yang bertujuan untuk melumpuhkan bantahan dan
mematahkan argumentasi orang-orang yang tidak percaya kepada Allah dan Nabi
utusan-Nya. Serta untuk membuktikan bahwa agama yang dibawanya bukanlah
merupakan hasil cipta karsanya sendiri, melainkan semata-mata dari Allah yang
harus disampaikan kepada umat manusia.”

Al-Qur’an sebagai mukjizat yang terbesar mengandung kemukjizatan
dalam berbagai aspek yang menjadi bukti kebenarannya.® Dalam ilmu Ulum al-
Qur’an disebut i‘jaz al-Qur’an, adapun yang begitu berpengaruh pada awal

turunya al-Qur’an adalah a/-I’jaz al-Lughawi yaitu ijaz al-Qur’an dari segi

*Chirzin, Permata al-Qur’an, 32.

>Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al- Qur’an (Surabaya: PT bina ilmu,1991),
14,

®M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 337.



bahasa.” Terbukti saat al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan susunan bahasa
yang sangat tinggi nilai kesusastraannya, bahasa yang dapat mengungguli segala
bentuk susunan bahasa kesusastraan apa pun.® Bahasa yang unggul, jauh di atas
bahasa lainnya.’

Sebagaimana Nabi Muhammad saw ketika diutus di tengah-tengah kaum
yang sangat fasih dalam berbahasa arab baik dari aspek balaghah, Syi'ir, khitabah.
Maka sebagai Rasul yang membawa risalah kepada ahlu al-fasahah Nabi
Muhammad saw dituntut untuk bisa menunjukkan kepada kaumnya bukti
kebenaran risalahnya, maka turunlah al-Qur’an. al-Qur’an pun datang dengan
mu’jizat yang tak tertandingi, mereka pun mengakui hal tersebut dan tidak sedikit
dari mereka yang beriman hanya dengan mendengarkan dan merasakan
keindahan susunan al-Qur’an. Lalu mereka yakin bahwa al-Qur’an ini bukan
buatan nabi Muhammad saw, dan juga bukan syi'ir. Namun kesombonganlah
yang membuat mereka terus terseret dalam kesesatan.®

Susunan bahasa al-Qur’an yang indah mempesona itu diterapkan secara
harmonis dengan isi dan maknanya, karena itu terdapat berbagai macam makna
yang tersirat dan yang tersurat dari lafal-lafal al-Qur’an yang tersusun di dalam
setiap surat, yang terangkai dalam setiap ayatya.'’ Maka tidak mudah bagi

seseorang untuk memahami makna yang terkandung di dalamnya. Oleh karena

'Sayyid Khadar, al-Tikrar al Uslub 7 al-Lughah al- Arabiyyah (t.K.: Dar al-Wafa, 2003),
06.

SCharisma, Tiga Aspek, 15.

*Awaliah Musgamy, “Pengaruh al-Qur’an dan Hadis Terhadap Bahasa Arab”, Jurnal al-
Hikmah, Vol. XV No.1 (t.b, 2014), 38.

YKhadar, a/-Tikrar al Uslub, 06.

"Charisma, Tiga Aspek, 283.



itu, dibutuhkan penafsiran yang mendalam agar makna yang terkandung dalam
al-Qur’an itu dapat dipahami.

Untuk memahami firman-firman Allah dalam al-Qur’an dengan baik maka
dibutuhkan kaidah-kaidah yang dapat dijadikan sebagai patokan, dalam ilmu al-
Qur’an disebut Qawaid al-Tafsir'> Pengertiannya adalah prinsip-prinsip dasar
yang perlu diindahkan dalam usaha memahami makna yang diyakini benar dari
ayat-ayat-al-Qur’an.”> Selain itu, diperlukan penguasaan ilmu balaghah, yakni
ilmu yang membahas kaidah-kaidah yang berhubungan degan bahasa arab,
khususnya menyangkut uslub (gaya bahasa) atau pola penyusunan suatu kalimat
agar sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada audien, sehingga pesan-
pesan yang terkandung di dalamnya dapat tersampaikan secara tepat.**

Sering ditemukan dalam al-Qur’an bentuk kata dan kalimat yang berulang,
bahkan berulangnya bentuk ayat sekalipun. Berulang kata, kalimat dan ayat
tersebut merupakan gaya bahasa yang unik yang dimiliki al-Qur’an. Gaya bahasa
seperti ini disebut ws/ub al-Takrar™ Tidak salah bila dikatakan bahwa gaya
bahasa pengulangan dalam al-Qur’an merupakan satu bentuk uraian yang
mengandungi unsur i jaz yang menunjukkan kepada kekuasaan Allah SWT yang

sudah tentunya berbeda daripada perkataan manusia.®

“’Khalid Tbn ‘Uthman al-Sabt, Qawaid al-Tafsir (al-Jizah: al-Darr Ibn ‘Affan, 1999), 1.
Qawa’id al-Tafsir (kaidah-kaidah penafsiran) didefinisikan sebagai aturan-aturan umum
yang menyampaikan kepada dipahaminya makna al-Qur’an al-‘Azhim dan diketahuinya
cara penggunaannya (aturan-aturan tersebut).

BSalman Harun, “Perkembangan Saintifik llmu Qawa’id al-Tafsir”, Journal of Qur’an
and Hadith, Vol.3, No. 1 (2014), 17.

“Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an; Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat
yang Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 273.

BSyafiijal, “Tafsir Lughowi”, Jurnal al-Ta’lim, Jilid. 1 Nomor. 5 (Juli, 2013), 426.
“Syafrijal, “Tafsir Lughowi”, 78.



Takrar merupakan salah satu metode al-Qur’an yang digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan yang terkandung di dalam al-Qur’an melalui bentuk
pengulangan-pengulangan kata, kalimat atau ayat. Adapun pengulangan dalam al-
Qur’an mengandung unsur kisah, yang tentunya memiliki faidah dan hikmah.

Sebagaimana penjelesan Imam Qutaybah:

“Bahwa al-Qur’an diturunkan dalam kurun waktu yang tidak singkat,
tentunya keberagaman kabilah yang ada di komunitas arab waktu itu cukuplah
banyak, sehingga jika tidak ada pengulangan ayat, maka bisa jadi ibrah dari
berbagai kisah tersebut hanya terbatas pada kaum tertentu saja”.'’ Ungkapan
tersebut menunjukkan betapa pentingnya kaidah takrar, seakan tanpa adanya
takrar dalam al-Qur’an, kisah-kisah yang sarat hikmah tersebut hanya akan
menjadi sekedar kisah basi yang hanya bisa dikenang.

Sehingga ketika ia mengulang dan mengulang lagi kisahnya, pengulangan
itu seringkali disertai informasi tambahan. Tidak satu Kisah pun dalam al-Qur’an
yang diulang, kecuali dengan penambahan bahan-bahan baru. Dalam kisah yang
berulang selalu ada sesuatu yang belum disinggung sebelumnya, atau penekanan
khusus sehubungan dengan konteks yang tengah disinggungnya.*®

Dapat dikatakan pula bahwa pengulangan kisah dalam al-Qur’an selalu
mengalami sedikit perubahan dan nuansa yang berbebeda. Hal itu menunjukkan
bahwa pengulangan yang disebutkan di dalam al-Qur’an memiliki faedah dan

manfaat atau hikmah. Hikmah dari pengulangan ini diantaranya adalah sebagai

YAbu Muhammad ‘Abdullah Tbn Muslim Ibn Qutaibah, 7a’wil Musykil al-Qur’an (
Kairo: Maktabah Dar al-Turats, 2006), 250.
®lpid., 13.



penegasan dalam perkataan, keindahan dalam berbahasa dan kecakapan retorika.*®
Begitu juga dengan persoalan takrar atau pengulangan ayat-ayat dalam al-Qur’an
Sebagaimana pengulangan kisah-kisah dalam al-Qur’an tentang para nabi.

Setiap nabi yang diutus Allah selalu dibekali dengan mukjizat. Diantara
fungsi mukjizat adalah meyakinkan manusia yang ragu dan tidak percaya terhadap
apa yang dibawa oleh nabi tersebut. Mukjizat ini selalu dikaitkan dengan
perkembangan dan keahlian masyarakat yang dihadapi oleh tiap-tiap nabi.?’

Dalam hal ini kisah nabi Ibrahim as menemukan dan membina
keyakinannya melalui pencarian dan pengalaman-pengalaman keruhanian yang

dilaluinya, Sebagaimana dalam surat al-An’am ayat 76-78,

i sy W 76y Gl &1 J6 5 U 35108 J6 58 sy ol s s S
sl Ul 77 Gl o381 o0 B8N 35 auis 134 J6 Bl 351 J6 Gy
(78) 583725 G i 3) a3 J6 LTl 5T 1ds 5 0ds J6 56 a )

Ketika malam telah menutupinya (menjadi gelap), dia (ibrahim) melihat
sebuat bintang (lalu) dia berkata: “Inilah Tuhanku.” Tetapi, tatkala bintang
itu tenggelam dia berkata, “ Aku tidak suka yang tenggelam.” Kemudian,
tatkala dia melihat bulan terbit, dia berkata, “Inilah Tuhanku.” Tetapi
setelah bulan itu terbenam dia berkata, “Sesungguhnya jika Tuhanku tidak
memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang yang
sesat.” Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia berkata, “Inilah
Tuhanku, ini yang lebih besar,” maka tatkala ia terbenam, dia berkata,
“Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu
persekutukan.?

Pada ayat ini mengandung takrar pada kata hadha rabbi. 1bnu Hashshar

berkata: kadangkala satu ayat diturunkan secara berulang-ulang agar menjadi

“Khadar, al-Tikrar al Uslub, 06.

*Rosihon Anwar, Ulum al-Qur’an (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2007), 183.
*'Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnyanya, jilid 3, (Jakarta: Widya Cahaya,
2011), 160.



peringatan dan nasehat bagi para manusia.?® Jika dilihat sepintas ayat di atas
mengekspos bahwa nabi Ibrahim pernah mengalami masa-masa transisi dalam
proses mencari kebenaran tuhannya. Hal itu jelas terlihat dari perkataan hadha
rabbi ketika melihat bulan, bintang dan matahari. Namun persoalannya, benarkah
seorang nabi mengalami kebingungan mencari Tuhannya? Sedangkan nabi adalah
manusia yang terjaga (ma’shum) dari perbuatan dosa besar apalagi syirik.
Bukankah ini merupakan hal yang kontradiktif? Maka, sangatlah irasional,
seorang nabi melakukan kesyirikan. Lantas apa, sebenarnya rahasia dibalik
ucapan nabi lbrahim hadha rabbi sebagaimana termaktub dalam surat al-An’am
diatas.

Dalam penelitian ini akan menjawab persoalan di atas dengan
meggunakan kitab tafsir Mafatih al-Ghayb karya Fakhruddin al-Razi yang lebih
dikenal dengan tafsir al-Kabir. Sebagian ulama’ menilai bahwa segala sesuatu ada
dalam kitab tersebut kecuali tafsir itu sendiri, bahkan kitab ini merupakan kitab
tafsir terpenting dari sejumlah tafsir bi al-Ra’y. Karena keluasan dan kedalaman
bahasannya memberikan keluasan wawasan dalam memahami makna-makna kata
dalam artian yang sebenarnya, sedangkan penarikan maknanya al-Razi melaui
dengan memahami keterkaitan antar ayat dan surat sebelumnya, dalam ulumul
Qur’an disebut Munasabah. Hal ini sangat menarik dan tidak ada habisnya untuk

dibahas.

“Imam Jalaluddin al-Suyuthi, Samudera ‘Ulumil Qur’an, Jilid 1 (Surabaya: PT Bina
limu, 2006), 196.



Oleh karena itu, pada kajian ilmiah ini akan membahas pengulangan al-
Qur’an pada kata hadha rabbi dengan menggunakan teori takrar melalui kitab

tafsirnya Fakhruddin al-Razi dalam kitab tafsir Mafatih al-Ghayb.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

ditentukan dalam penelitian ini adalah;

1. Bagaimanakah penafsiran lafal “hadha rabbi”dalam surat al- An’am
ayat 76-78 menurut Fakhruddin al Razi tentang pencarian Tuhan
oleh Ibrahim?

2. Bagaimanakah penerapan kaidah takrar pada surat al- An’am ayat
76-78 menurut Fakhruddin al Razi dalam Kitab tafsir Mafatih al-
Ghayb?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki
beberapa tujuan dan manfaat;
1. Tujuan Penelitian

a. Memahami lafal ‘“hadha rabbi” yang diungkapkan oleh Ibrahim

tentang kebenaran pencarian Tuhan dalam surat al- An’am ayat

76-78 menurut Fakhruddin al-Razi dalam kitab tafsir Mafatih al-

Ghayb.



b. Memahami penerapan kaidah takrar pada surat al-An’am ayat
76-78 menurut Fakhruddin al-Razi dalam kitab tafsir Mafatih al-
Ghayb.

2. Manfaat Penelitian

a. Mengetahui rahasia dibalik kata hadha rabbi yang diucapkan
oleh nabi Ibrahim tentang pencarian Tuhannya.

b. Mengetahui kaidah takrar kata hadha rabbi pada surat al- An’am
ayat 76-78 yang diterapkan oleh Fakhruddin al-Razi dalam kitab
tafsir Mafatih al-Ghayb.

C. Menambah wawasan bagi penulis maupun pembaca, serta untuk
memperkaya kajian tentang takrar dalam bidang ilmu al-Qur’an

dan Tafsir.
D. Telaah Pustaka

Kajian ilmiah tentang takrar bukanlah hal yang baru, begitu pula tentang
pemikiran Fahruddin al-Razi dalam Kitab tafsir Mafatih al-Ghayb. Berikut
literatur yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Ihsanuddin, Penerapan Kaidah Tikrar dan Hikmahnya dalam Surah al-

Shu’ara Prespektif Ahmad Musthafa al-Maraghi dan Muhammad Ali as-

Shabuni,? penelitian ini dibatasi pada kajian takrar pada kata Dzalik dalam

2Skripsi lhsanuddin, Penerapan Kaidah Tikrar dan Hikmahnya dalam Surah al-Shu ‘ara
Prespektif Ahmad Musthafa al-Maraghi dan Muhammad Ali as-Shabuni, NIM
E03212052, Jurusan al-Qur’an dan Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2016.
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surat as-Syu’ara serta menganalisis adanya perbedaan penafsiran pada dua
tokoh dalam memaknai kata Dzalik.

2. Muhammad Mujadid Syarif, Hikmah Tikrar dalam Surah ar-Rahman (Studi
komparatif tafsir al-Azhar dan al-Misbah).?* Skripsi ini mengungkapkan
tentang penggunaan tikrar pada surat ar-Rahman serta menjelaskan hikmah
yang terkandung dalam surat tersebut.

3. Nujaimatul Adzkiya’, TafSir Surah ar-Rahman menurut Imam Fakhruddin al
Razi dalam Kitab Mafatih al-Ghayb.” Skripsi ini menguraikan betapa Allah
maha pengasih kepada hambanya sebagaimana nama dari surat ar-Rahman
serta melarang hambanya kufur atas segala nikmat yang telah diberikan-Nya.

Dari beberapa telaah pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian di atas. Walaupun
demikian, tidak mengurangi keorisinilitas penelitian yag hendak diangkat dalam
kajian ini. Persamaan dengan penelitian yang telah disebutkan adalah sama
penggunanaan teorinya, yakni teori fakrar. Sementara yang membedakan
penelitian ini adalah fokus pada surat al-An’am ayat 76-78 dan pemikiran

tokohnya yakni Fakhruddin ar-Razi.
. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

?Skripsi Muhammad Mujadid Syarif, Hikmah Tikrar dalam Surah al-Rahman (Studi
komparatif tafsir al-Azhar dan al-Misbah), No. 201543 TH, Jurusan Tafsir Hadis,
Fakultas Ushuluddin, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2015.

#Skripsi Nujaimatul Adzkiya’, Tafsir Surah ar-Rahman menurut Imam Fakhruddin al
Razi dalam Kitab Mafatih al-Ghayb, NIM; 11530059, Prodi limu al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2016.
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Jenis penelitian ini termasuk penelitian tekstual atau studi teks yang
berbasis kepustakaan (library research) murni. Yakni, penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai
literatur, baik primer maupun sekunder yang mempunyai relevansi dengan
penelitian. Penekanan pada penelitian ini membahas tentang penerapan
kaidah takrar dan bukti kebenaran Ibrahim dalam pencarian Tuhan di dalam
surat al- An’am ayat 76-78 menurut Fakhruddin al-Razi dalam kitab tafsir
Mafatih al-Ghayb. Adapun pendekatan penelitian ini adalah linguistik al-
Qur’an dengan menggunakan metodologi kwalitatiff Adapun langkah
(metode) yang dilakukan dalam penelitian ini adalah diskriptif analisis,
yakni memaparkan data fakta dan variable kemudian dianalisis secara
ilmiah. Dengan demikian penelitian pada data akan berisi kutipan langsung
maupun tidak langsung, guna memberikan gambaran penelitian tersebut.
Sumber Data Penelitian

Sumber data merupakan pokok utama dalam sebuah penelitian, untuk
itu dalam menggali data-data yang diperlukan dalam penelitian, mencakup
sumber primer dan sumber sekunder. Adapun sumber data primer, yakni
menjadi objek kajian dalam penelitian ini adalah: kitab 7afsir Mafatih al-
Ghayb, Tafsir al-Qur’an al-Karim.

Sementara itu, data-data sekunder dikutip dari berbagai tulisan dan
selain karya-karya Fakhruddin al-Razi yang tersebar dalam format buku,
kitab-kitab, maupun artikel yang dipublikasikan dalam bentuk jurnal atau

yang lainnya yang menunjang penelitian ini, antara lain: A/-Takrar al-Uslubi
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fi al-lughah al-‘Arabiyyah Karya Sayyid Khadar, Asrar al-Tikrar fi al-Qur’an
karya Mahmud al-Sayyid Syaikhun, Mukhtasar fi Qawa’id al-Tafsir karya
khalid ibn Utsman, Qawa’id al-TafSir jam’an wa Dirasah karya khalid ibn
Utsman, Kaidah-kaidah Penafsiran al-Qur’an karya Abd. Rahman Dahlan,
Tiga Aspek Kemukjizatan al- Qur’an karya Chadziq Charisma, Zubdah al-
Itgan fi ‘Ulum Al-Qur’an karya Muhammad al Maliki bin Alawi, Metode

Penafsiran al-Qur’an karya Nashruddin Baidan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, skripsi, jurnal, buku, dan sebagainya.?®
Data-data tersebut lalu diklasifikasi berdasarkan relevansi dan sumbangannya
terhadap kajian ini, karena banyak di antara bahan-bahan yang ada seperti
tidak terkait, tetapi sebenarnya saling mendukung dan memberi informasi

tambahan yang diperlukan untuk penelitian ini.

4. Teknik Pengolahan Data
a. Langkah-langkah Penyajian

Dari data yang telah diseleksi, maka data tersebut disajikan secara
sistematis dengan menggunakan teknik analisa isi (content analisis).
Pertama-tama penyajian dilakukan dengan mendeskripsikan apa yang

dimaksud takrar , macam-macam, jenis-jenis, kaidah-kaidah dan tujuan

*°Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipa, 1996), 234.
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takrar ini dipahami sedetail mungkin, serta yang mempunyai relevansi
dengan penafsiran Fakhruddin al-Razi, mengingat interpretasi
Fakhruddin al-Razi dalam penafsirannya telah mengungkap makna
kebahasaan, maka kajian di sini dengan dispesifikasikan pada lafal hadha
rabbi dalam surat al-An’am ayat 76-78. Kemudian lafal Aadha rabbr ini
diterapkan dengan menggunakan kaidah takrar yang ada serta
dikelompokkan berdasarkan macam-macam, jenis-jenis, dan kaidahnya.
Setelah itu, maka dapat terungkap rahasia dibalik lafal Aadha rabbi, serta

kandungan ayat tersebut.

. Metode Analisis

Data-data yang terkumpul baik berupa primer maupun sekunder
telah banyak digunakan dalam penelitian ini secara intertekstual. Dengan
demikian penjabarannya, pada bab pertama, berbicara pada tataran
metodologis, maka merujuk pada buku-buku yang memberi kerangka
metodologis penelitian ini. Menginjak bab dua, yakni kerangka teori,
pada bab ini pembahasan mulai masuk pada takrar secara umum sebagai
jembatan penyelesaian masalah. Buku-buku pada bab dua lebih banyak
memuat rujukan buku sekunder. Begitu pula pada bab tiga, banyak
memilih dan memilah-milah buku primer dan sekunder yang relevan
dalam mengungkap biografi serta metode penafsiran Fakhruddin al-Razi.
Memasuki pada bab empat, merupakan fokus pembahasan sebagai

penerapan kaidah takrar serta bukti transisi tauhid nabi Ibrahim menurut
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Fakhruddin al-Razi. Bab lima sebagai penutup hanyalah menarik

kesimpulan dari bab-bab sebelumya, tanpa memerlukan data apapun.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini diperlukan sistematika pembahasan agar
permasalahan dapat tersusun secara sistematis dan dapat tergambar hal-hal yang
akan diahas. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama sebagai pendahuluan, akan dikemukakan latar belakang
kajian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik
analisis data, kemudian sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisikan kaidah tafsir, meliputi awal mula munculnya kaidah
takrar, pengertian takrar, pembagian takrar, kaidah takrar, dan tujuan takrar .

Bab tiga, berisikan biografi dan tafsir Fakhruddin al-Razi, yang meliputi
riwayat hidup, pendekatan metode dan corak tafsir karya-karya, kondisi sosio
politik, pendapat para ulama’ tentang tafsir, serta metode penyusunan tafsir
Mafatih al-Ghayb.

Bab empat, sebagai analisis berisikan penafsiran dan penerapan lafal
hadha rabbi perspektif kaidah takrar yang meliputi penafsiran lafal hadha rabbi
dalam surat al- an’am ayat 76-78 menurut fakhruddin al-razi tentang pencarian
tuhan oleh ibrahim dan penerapan kaidah takrar pada lafal Aadha rabbr atas surat

al-an’am ayat 76-78 menurut fakhruddin al-razi
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Akhirnya, Bab lima menutup seluruh rangkaian pembahasan pada bab-
bab sebelumnya. Bab ini berisi kesimpulan dan masukan untuk kajian

selanjutnya.
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